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Salah satu kekurangan dari penggunaan herbisida berbahan aktif tunggal untuk

mengendalikan gulma pada pertanaman padi sawah ialah selektivitas gulma

sasaran dari herbisida tunggal tersebut hanya mampu mengendalikan beberapa

jenis dan golongan gulma. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah

campuran herbisida penoxsulam+butachlor memiliki daya kendali yang lebih baik

dari daya kendali herbisida penoxsulam dan herbisida butachlor dalam

mengendalikan beberapa gulma utama padi sawah.

Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 16

perlakuan dan 6 ulangan.  Perlakuan terdiri atas satu perlakuan kontrol, 5

perlakuan herbisida campuran penoxsulam+butachlor dengan dosis 1,25+50,00;

2,50+100,00; 5,00+200,00; 10,00+400,00; dan 20,00+800,00 g ha-1, 5 perlakuan

herbisida penoxsulam dengan dosis 0,94; 1,88; 3,75; 7,50; dan 15,00 g ha-1, dan 5

perlakuan butachlor dengan dosis 37,50; 75,00; 150,00; 300,00; dan 600,00 g ha-1.
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Perlakuan diterapkan pada Ludwigia octovalvis dan Spenochlea zeylanica

(golongan daun lebar), Ischaemum rugosum dan Leptochloa chinensis (golongan

rumput), serta Fimbristylis milliace dan Cyperus difformis (golongan teki). Data

bobot kering gulma diuji Kehomogenannya dengan uji Bartlett dan aditivitas data

diuji dengan uji Tukey, apabila data memenuhi asumsi maka data diuji dengan

pemisahan nilai tengah BNJ pada taraf kepercayaan 5%.

Hasil penelitian menunjukan bahwa herbisida campuran penoxsulam+butachlor

dengan dosis 20,00+800,00 g ha-1 memiliki daya kendali yang lebih baik dari

herbisida penoxsulam dan butachlor yang diaplikasikan secara tunggal pada

semua taraf dosis, karena campuran herbisida tersebut dapat mengendalikan

semua gulma uji (L. octovalvis, S. zeylanica, I. rugosum, L. cinensis, F. milliace,

dan C. difformis) yang terdiri atas gulma daun lebar, rumput, dan teki.

Kata kunci: butachlor, campuran, gulma, penoxsulam
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Padi adalah tanaman pangan utama bagi sebagian besar masyarakat Asia,

khususnya di Indonesia. Semakin bertambahnya jumlah penduduk

mengakibatkan kebutuhan beras di Indonesia terus meningkat. Luas lahan panen

padi di Indonesia yang berkurang dari tahun 2013 hingga 2014 ternyata diikuti

oleh menurunnya tingkat produktivitas padi.  Data Badan Pusat Statistik tahun

2015 menyatakan produktivitas padi pada tahun 2013 adalah 5,15 t ha-1 sedangkan

pada tahun 2014 hanya 5,13 t ha-1.  Penurunan produktivitas padi disebabkan oleh

beberapa faktor seperti, kelangkaan benih bermutu, kebutuhan air tidak tercukupi,

pemupukan tidak berimbang, serangan hama dan penyakit, serta keberadaan

gulma di areal pertanaman.

Kehadiran gulma dalam budidaya tanaman padi menjadi masalah utama sejak

awal persiapan lahan hingga mendekati masa panen padi. Menurut Sastroutomo

(1990), ada lebih dari 33 jenis gulma pada lahan sawah, yang terdiri atas golongan

rumput, teki, dan daun lebar. Waktu kehadiran gulma yang menjadi masalah

besar dalam budidaya padi ialah pada fase kritis tanaman padi yaitu pada periode

awal pertumbuhan tanaman (Moenadir, 1993). Penurunan produksi tanaman padi
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akibat keberadaan gulma yakni antara 60-87%.  Pitoyo (2006) menyebutkan

bahwa penurunan produksi padi nasional akibat kompetisi gulma dan padi dalam

memperebutkan sarana tumbuh adalah 47-87% untuk padi gogo dan padi sawah

mencapai 15-42%.  Berdasarkan data tersebut, dibutuhkan cara pengendalian yang

tepat dalam mengatasi masalah gulma pada budidaya tanaman padi.

Gulma pada pertanaman padi sawah dapat dikendalikan dengan beberapa metode

pengendalian seperti mekanis, manual, kultur teknis, dan kimiawi. Pengendalian

gulma pada tanaman padi sawah yang efektif ialah dengan metode kimiawi yaitu

menggunakan herbisida. Penggunaan herbisida untuk mengendalikan gulma pada

areal budidaya padi sawah dinilai efektif karena penggunaanya yang mudah dan

efisien dibandingkan cara pengendalian lainya (Barus, 2003).

Pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida memiliki beberapa

keuntungan seperti waktu pengendalian yang relatif lebih singkat dalam areal

yang luas, mampu mengendalikan gulma sebelum gulma tumbuh, dan tidak

merusak perakaran tanaman (Sukman, 2002).

Saat ini penggunaan herbisida untuk mengendalikan gulma pada pertanaman padi

sawah lebih banyak menggunakan herbisida berbahan aktif tunggal. Menurut

Abdullah (1996), salah satu kekurangan dari penggunaan herbisida berbahan aktif

tunggal untuk mengendalikan gulma di sawah ialah selektivitas gulma sasaran

yang hanya mampu mengendalikan beberapa jenis dan golongan gulma.

Herbisida butachlor dan penoxsulam merupakan bahan aktif herbisida yang
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banyak digunakan untuk mengendalikan gulma di pertanaman padi sawah dengan

hasil yang optimal. Herbisida butachlor mampu mengendalikan gulma pada

pertanaman padi sawah sama baiknya dengan penyiangan yang dilakakukan dua

kali (Abdullah, 1996). Menurut Ottis dkk. (2004) herbisida penoxsulam yang

diaplikasikan pada dosis 10 - 50 g ha-1 secara pre emergence efektif

mengendalikan gulma rumput seperti Echinochloa Sp. hingga 99% pada 21 HSA

(hari setelah aplikasi).

Salah satu cara untuk meningkatkan spektrum pengendalian gulma yang lebih luas

adalah dengan mencampurkan dua atau lebih bahan aktif herbisida dari kelompok

yang berbeda dan sifat yang tidak saling bertentangan.  Tjitrosemito dan Burhan

(1995) mengungkapkan bahwa interaksi bahan aktif akibat pencampuran dua atau

lebih herbisida dapat menimbulkan tiga sifat, yaitu (1) sinergis, meningkatnya

aktivitas biologis akibat pencampuran, (2) aditif yang artinya aktivitas biologis

hasil pencampuran sama dengan sebelumnya, dan (3) antagonis, aktivitas biologis

akibat pencampuran lebih rendah dari komponen penyusunnya.

Pencampuran herbisida butachlor dan penoxsulam yang memiliki keunggulan

masing – masing jika diterapkan secara tunggal, diharapkan dapat meningkatkan

efektivitas dari masing masing bahan aktif (sinergistik) sehingga memiliki

spektrum pengendalian gulma yang lebih luas.
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1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari pengujian daya kendali herbisida penoxsulam, butachlor, dan

campuran penoxsulam+butachlor adalah untuk mengetahui apakah campuran

herbisida penoxsulam+butachlor memiliki daya kendali yang lebih baik dari daya

kendali herbisida penoxsulam dan herbisida butachlor dalam mengendalikan

beberapa gulma utama padi sawah.

1.3 Landasan Teori

Pengunaan herbisida berbahan aktif tunggal secara terus – menerus, cepat atau

lambat akan menurunkan tingkat keefektifannya. Menurut Abdullah (1996), salah

satu kekurangan dari penggunaan herbisida berbahan aktif tunggal untuk

mengendalikan gulma di sawah ialah selektivitas gulma sasaran yang hanya

mampu mengendalikan beberapa jenis dan golongan gulma. Salah satu cara untuk

meningkatkan spektrum pengendalian dan efektivitas herbisida ialah dengan cara

pencampuran beberapa jenis bahan aktif herbisida (Djojosumarto, 2000).

Pencampuran beberapa bahan aktif dilakukan untuk meningkatkan spektrum suatu

jenis herbisida agar dapat mengendalikan berbagai jenis gulma (Kuk dkk., 2002).

Pencampuran herbisida diharapakan dapat menghemat biaya pengendalian dan

penggunaan herbisida, karena dalam pencampuran bahan aktif herbisida ada

pengurangan konsentrasi dari komponen herbisida campuran agar meningkatkan

efektifitas kerja masing masing herbisida (Rao, 2000).
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Menurut Tomlin (2010), butachlor merupakan herbisida sistemik yang di

aplikasikan pratumbuh untuk mengendalikan gulma golongan rumput dan

beberapa jenis gulma golongan daun lebar pada pertanaman padi. Sedangkan

penoxsulam merupakan herbisida pascatumbuh dan ditranslokasikan secara

sistemik sebagai penghambat kerja enzim ALS (Asetolaktat Sistase) yang

digunakan untuk mengendalikan beberapa jenis gulma dari semua golongan yang

ada di pertanaman padi.

Tjitrosemito dan Burhan (1995) mengungkapkan bahwa interaksi bahan aktif

akibat pencampuran dua atau lebih herbisida dapat menimbulkan tiga sifat, yaitu

(1) sinergis, meningkatnya aktivitas biologis akibat pencampuran, (2) aditif yang

artinya aktivitas biologis hasil pencampuran sama dengan sebelumnya, dan (3)

antagonis, aktivitas biologis akibat pencampuran lebih rendah dari komponen

penyusunnya.

Menurut Fitri (2011) pencampuran bahan aktif herbisida dari kelompok

penghambat aktivitas meristem dengan kelompok penghambat kerja enzim besifat

sinergis.  Herbisida butachlor menurut mekanisme kerjanya termasuk kelompok

penghambat aktivitas meristem sedangkan herbisida penoxsulam tergolong dalam

kelompok penghambat enzim. Menurut Kogan dkk. (2011) pencampuran

herbisida penoxsulam+propanil (satu golongan dengan herbisida butachlor) pada

dosis 20+2.880 g ha-1 dapat mengendalikan gulma Alisma plantago-aquatica

(daun lebar), Echinochloa crus-galli (rumput), dan Cyperus difformis (teki)

hingga 100% pada pertanaman padi sawah.
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1.4 Kerangka Pemikiran

Herbisida adalah pestisida yang digunakan untuk mengendalikan gulma.  Sebagai

salah satu cara pengendalian gulma, penggunaan herbisida dalam pengendalian

gulma secara kimiawi dinilai lebih efektif dan efisien dibandingkan metode

lainnya.  Penerapan herbisida dalam pengendalian gulma haruslah mengikuti 4

tepat, yaitu tepat jenis herbisida, tepat dosis, tepat cara, dan tepat waktu

pengendalian.

Keberadaan gulma di lahan sawah pertanaman padi sangatlah beragam.

Sastroutomo (1990) mengungkapkan bahwa terdapat sekitar 33 jenis gulma pada

lahan pertanaman padi sawah.  Beragamnya jenis gulma pada pertanaman padi

sawah harus ditangani dengan bijak dan cermat untuk menekan biaya

pengendalian dan meningkatkan keberhasilan dalam pengendalian gulma.

Herbisida yang digunakan untuk menekan pertumbuhan gulma di pertanaman padi

sawah sangat penting memiliki selektivitas terhadap pertumbuhan tanaman padi

dan memiliki spektrum luas untuk mengendalikan berbagai jenis gulma.

Upaya untuk memperluas spektrum pengendalian dan meningkatkan efektifitas

penggunaan herbisida dapat dilakukan dengan memadukan beberapa bahan aktif

yang memiliki keunggulan masing – masing ketika diaplikasi secara tunggal.

Pencampuran herbisida diharapkan bersifat sinergis, yaitu kedua bahan aktif yang

dicampur berkerja saling dukung untuk meningkatkan daya racun dan dapat

menjawab masalah pengendalian gulma pada pertanaman padi sawah.
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Herbisida penoxsulam merupakan salah satu herbisida dari golongan

triazolopirimidin.  Berdasarkan cara kerjanya penoxsulam tergolong sebagai salah

satu herbisida dari grup penghambat kerja enzim Asetolaktat sintase (ALS)

(Tomlin, 2010). Herbisida ini bersifat sistemik dan digunakan sebagai herbisida

pascatumbuh yang telah dikomersilkan sejak tahun 1993 (Ottis dkk., 2004).

Herbisida penoxsulam telah banyak digunakan oleh petani padi sawah untuk

mengendalikan gulma. Menurut Gopal dkk. (2010), herbisida ini memiliki

kemapuan untuk mengendalikan gulma dari golongan daun lebar, teki, dan

rumput, tetapi tidak dapat mengendalikan gulma Dactiloctenium spp., Leptochloa

spp., dan Cyperus rotundus.

Butachlor merupakan bahan aktif herbisida yang masuk dalam kelompok

khloroasetemida. Menurut Sriyani (2015), herbisida dalam kelompok ini bersifat

selektif untuk gulma golongan rumput tahunan dan waktu aplikasi yang tepat

ialah pratumbuh. Herbisida ini berkerja dengan cara menghambat sintesa protein

sehingga menyebabkan pembelahan dan pembesaran sel tumbuhan terganggu.

Menurut Fitri (2011), pencampuran bahan aktif herbisida dari kelompok

penghambat aktifitas meristem dengan kelompok penghambat kerja enzim besifat

sinergis. Kelebihan dari herbisida penoxsulam dan butachlor diharapkan dapat

memperluas spektrum pengendalian dan bersifat saling dukung (sinergis) setelah

dilakukan pencampuran terhadap keduannya.
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1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diperoleh berdasarkan kerangka pemikiran dalam penelitian adalah

daya kendali herbisida campuran penoxsulam+butachlor lebih baik dari daya

kendali herbisida penoxsulam dan butachlor yang diaplikasikan secara tunggal

dalam mengendalikan beberapa jenis gulma utama pada tanaman padi sawah.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Informasi Umum Tanaman Padi

Padi (Oryza sativa) adalah tanaman yang berasal dari divisi Spermatophyta, sub

divisi Angiospermae, kelas Monocotyledonae, ordo Poales, famili Gramineae,

genus Oryza.  Padi tergolong dalam kelompok tanaman hari pendek yang sensitif

terhadap fotoperiodisme. Hari panjang menyebabkan pembungaan tanaman padi

menjadi terlambat.  Setidaknya 30-45 hari sebelum panen tanaman yang mendapat

energi surya yang cukup akan memberikan hasil yang tinggi (Septrina, 2008).

Secara umum, terdapat tiga stadia pertumbuhan yang dialami oleh tanaman padi

yaitu; (1) Stadia vegetatif, dimulai dari perkecambahan benih padi hingga

terbentuknya terbentuknya bulir-bulir padi. Padi dengan varietas berumur pendek,

lamanya stadia satu ini berkisar antara 50 hingga 55 hari, sedangkan pada varietas

padi berumur panjang sekitar 85 hari. (2) Stadia reproduktif, diawali sejak

terbentuknya bulir padi hingga terjadinya pembungaan, tadia ini terjadi sekitar 35

hari. (3) Stadia pembentukan gabah, dimulai dari pembungaan hingga pemasakan

biji, waktu yang dibutuhkan stadia ini berkisar 28 hingga 30 hari. Tanaman padi

dapat hidup dengan baik di daerah yang berhawa panas dan banyak mengandung

uap air.  Suhu yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi adalah 23ºC (Makarim

dan Suhartatik, 2007).
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2.2 Gulma di Pertanaman Padi Sawah

Gulma adalah tumbuhan yang keberadaannya mengganggu kepentingan manusia.

Kepentingan ini mencakup banyak sisi seperti, ekonomi, kesehatan, estetika, dan

lingkungan.  Oleh karena itu, manusia berusaha untuk mengendalikan gulma agar

tidak menimbulkan kerugian. Menurut Sembodo (2010), gulma termasuk dalam

OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) selain dari hama dan penyakit.

Sembodo (2010) mengungkapkan bahwa ada lebih dari 250 jenis gulma yang

dianggap mengganggu kegiatan budidaya pertanian.  Beragamnya jenis gulma

dalam budidaya pertanian merupakan salah satu sifat gulma yang selalu ada

(persistensi).  Gulma tidak hanya tumbuh pada budidaya tanaman darat, tetapi

juga dapat tumbuh dan mengganggu di lahan berair atau persawahan.  Terdapat

lebih dari 700 spesies gulma air yang tersebar diseluruh dunia, namun tidak

seluruhnya menimbulkan masalah (Sidorkewicj dkk., 2004).

Luasnya lahan persawahan di Indonesia tidak terlepas dari masalah gulma.

Beberapa jenis gulma yang menjadi masalah dalam budidaya padi sawah di

Indonesia diantaranya ialah gulma golongan rumput seperti Echinochloa crus-

galli dan Leptochloa spp., gulma golongan teki seperti Fimbristylis milliace dan

Cyperus difformis, serta gulma golongan daun lebar seperti Monochoria vaginalis

dan Ludwigia spp. (Pane dan Jatmiko, 2010).
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2.3 Pengendalian Gulma di Pertanaman Padi Sawah

Menurut Moenadir (1993) waktu kehadiran gulma yang menjadi masalah besar

dalam budidaya padi ialah pada fase kritis tanaman padi yaitu periode awal

pertumbuhan tanaman.  Penurunan produksi tanaman padi akibat keberadaan

gulma yakni antara 60-87%. Pitoyo (2006) menyebutkan bahwa penurunan

produksi padi nasional akibat kompetisi gulma dan padi dalam memperebutkan

sarana tumbuh adalah 47-87% untuk padi gogo dan padi sawah mencapai 15-42%.

Berdasarkan data tersebut, dibutuhkan cara pengendalian yang tepat dalam

mengatasi masalah gulma pada budidaya tanaman padi.

Sembodo (2010) menjelaskan bahwa terdapat 6 metode pengendalian gulma yang

biasa diterapkan, yaitu pengendalian secara preventif/pencegahan, pengendalian

secara mekanik/fisik, pengendalian kultur teknik, pengendalian secara hayati,

pengendalian secara kimiawi, dan pengendalian terpadu.  Praktik pengendalian

gulma dalam budidaya padi sawah di Indonesia sebagian besar menerapkan

konsep pengendalian terpadu oleh petani dan komponen pengendalian terpadu

tersebut lebih didominasi oleh penggunaan herbisida.

Keefektivan penggunaan herbisida merupakan salah satu alasan digunakannya

metode ini untuk mengendalikan gulma pada pertanaman padi sawah (Rahman

dkk., 2012). Menurut Dwianda (2007) herbisida yang banyak digunakan untuk

mengendalikan gulma pada budidaya padi sawah  antara lain adalah thiobencarb,

metil metsulfuron, pretilaklor, butachlor, dan oksifluorfen.
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Hasil survei yang dilakukan Ditjen Tanaman Pangan pada tahun 1982

menunjukan bahwa petani di daerah Deli Serdang (Sumatera Utara), Musi

Banyuasin (Sumatera Selatan), Sidrap (Sulawesi Selatan), dan Karawang hingga

Indramayu (Jawa Barat) telah menggunakan herbisida sebesar 21%, 37,5%, 100%,

dan 17,5%.  Pada tahun tersebut herbisida yang banyak digunakan ialah herbisida

2,4 D (Pane dan Jatmiko, 2010).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Chauhan dkk. (2014), penggunaan

herbisida pretilachlor efektif dalam mengendalikan gulma yang ada dipertanaman

padi sawah, pada dosis 900 g ha-1 mampu menekan pertumbuhan gulma hingga

80% dengan tanpa mengurangi hasil panen padi.

Hasil penelitian Min dan Mann (2004), herbisida penoxsulam dengan dosis 60 g

ha-1 yang diaplikasikan pada 5 hari setelah pindah tanam padi efektif dalam

mengendalikan gulma golongan teki, daun lebar dan rumput pada pertanaman

padi sawah di Korea, namun pada dosis tersebut gulma Echinochloa crus-galli

dapat kembali tumbuh pada 30 hari setelah aplikasi.

2.4 Herbisida Penoxsulam

Penoxsulam merupakan bahan aktif herbisida yang memiliki rumus molekul

C16H14F5N5O5S dengan tatanama senyawa kimia 2-(2,2-difluoroethoxy)-N-(5,8-

dimethoxy[1,2,4] triazolo[1,5-c] pyrimidin-2-yl)-6-(trifluoromethyl) benzene

sulfonamide dengan rumus bangun seperti pada Gambar 1 (Tomlin, 2010).
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Gambar 1. Struktur kimia penoxsulam (Tomlin, 2010).

Menurut Ottis dkk. (2003) herbisida penoxsulam masuk dalam kelompok

triazolopirimidin yang memiliki mekanisme kerja yang mirip dengan herbisida

dari kelompok imidazolinon dan sulfonilurea.

Mekanisme kerja herbisida ini ialah menghambat enzim ALS dengan cara

menempel pada bagian sisi enzim tersebut yang mengakibatkan tidak

terbentuknya asam amino leusin, isoleusine, dan valin (Travlos dkk., 2014).

Menurut Wersal dan Madson (2010), kelompok herbisida ini relatif aman bagi

manusia karena asam amino tersebut hanya diproduksi oleh tumbuhan. Menurut

Gopal dkk. (2010), herbisida ini memiliki kemapuan untuk mengendalikan gulma

dari golongan daun lebar, teki, dan rumput, tetapi tidak dapat mengendalikan

gulma Dactiloctenium spp., Leptochloa spp., dan Cyperus rotundus.

2.5 Herbisida Butachlor

Herbisida butachlor pertama kali diperkenalkan pada tahun 1970.  Rumus molekul

herbisida butachlor adalah C17H26ClNO2 dan rumus bangun seperti Gambar 2

dengan tatanama senyawa kimia N-butoxymethyl-2-chloro-2′,6′-
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diethylacetanilide. Butachlor memilki kelarutan yang baik dalam tanah yaitu 20

mg l-1 pada suhu tanah 200 C (Tomlin, 2010).

Gambar 2. Struktur kimia butachlor (Tomlin, 2010).

Menurut Dowidar dkk. (2010), butachlor bersifat sistemik yang di aplikasikan

pratumbuh untuk mengendalikan gulma rumput dan beberapa jenis gulma daun

lebar pada pertanaman padi.  Butachlor merupakan bahan aktif herbisida yang

masuk dalam kelompok khloroasetemida.

Menurut Sriyani (2015), herbisida dalam kelompok ini bersifat selektif untuk

gulma golongan rumput tahunan.  Herbisida ini berkerja dengan cara menghambat

sintesa protein sehingga menghambat pembelahan dan pembesaran sel.

Butachlor didalam tumbuhan ditranslokasikan ke seluruh bagian tumbuhan

terutama pada bagian tubuh yang aktif membelah (Yang dkk., 2011).

Konsentrasi butachlor dalam tumbuhan lebih tinggi pada bagian vegetatif , karena

herbisida ini berkerja pada sel tumbuhan yang aktif melakukan pembelahan guna

menghambat pembentukan protein dengan cara memotong rantai lemak protein

(Tomlin 2010).
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Menurut Tomlin (2010) herbisida ini memiliki selektivitas tinggi pada tanaman

barley, kapas, kacang tanah, gandum, kedelai, dan padi yang diaplikasi pada dosis

1,0 – 4,5 kg ha-1.  Tanaman padi toleran terhadap butachlor karena dapat

memetabolisme bahan aktif tersebut kedalam bentuk tidak beracun.

2.6 Interaksi Pencampuran Herbisida

Tjitrosemito dan Burhan (1995) mengungkapkan bahwa pencampuran herbisida

memiliki beberapa keuntungan, yaitu dapat memperlambat terjadinya resistensi

gulma terhadap herbisida, mengurangi biaya produksi dengan menghemat tenaga

kerja, dan memperbaiki daya kendali herbisida.

Toksisitas herbisida campuran dipengaruhi oleh interaksi antar komponen bahan

aktif yang digunakan.  Terdapat tiga sifat pencampuran bahan aktif herbisida,

yaitu (1) sinergis, meningkatnya aktivitas biologis pencampuran, (2) aditif,

aktivitas biologis pencampuran sama dengan sebelumnya, dan (3) antagonis,

aktivitas biologis pencampuran lebih rendah. Saat ini banyak produk herbisida

yang terdiri atas campuran dua bahan aktif yang beredar di pasaran, seperti

campuran herbisida metil-metsulfuron+2,4 D, Tiobencarb+2,4 D, dan cyhalofop-

butyl+penoxulam.

Menurut Guntoro dan Fitri (2013), campuran herbisida cyhalofop-butyl dan

penoxulam tidak bersifat antagonis pada gulma Monochoria vaginalis dan

Echinochloa crussgalli. Nilai harapan menunjukkan bahwa pada penggunaan

cyhalofop-butyl dosis sebesar 221,02 g ha-1 dan penoxulam dosis 42,21 g ha-1
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herbisida telah mampu menyebabkan kematian 50% gulma. Cyhalofop-butyl dan

penoxulam merupakan herbisida yang memiliki perbedaan golongan kimia yaitu

Arylopenoxypropionate yang menghambat kerja enzim Acetil CoEnzim A

Carboxylase dan Triazolepyrimidynes solfonamide yang menghambat

pembentukkan anzim acetolactate syntase.

Hasil penelitian Kogan dkk. (2011) juga menunjukan bahwa pencampuran

herbisida penoxsulam+propanil(satu golongan dengan herbisida butachlor) pada

dosis 20,00+2880,00 g ha-1 dapat mengendalikan gulma Alisma plantago-aquatica

(daun lebar), Echinochloa crus-galli (rumput), dan C. difformis (teki) hingga

100% pada pertanaman padi sawah.
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Desember tahun 2015 hingga bulan Maret

tahun 2016.  Penelitian dilakukan di rumah plastik Kebun Penelitian yang berada

di Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan dan di Laboratorium Gulma

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah herbisida berbahan aktif

tunggal dengan kandungan penoxsulam 25 g l-1 (Clipper 240 EC) dan butachlor

600 g l-1, serta herbisida berbahan aktif kombinasi penoxsulam 10 g l-1 + butachlor

400 g l-1 (Cherokee 410 g l-1), media tanam dalam pot percobaan adalah tanah

sawah berlumpur dan bibit gulma yang terdiri atas gulma golongan daun lebar

(Ludwigia octovalvis dan Spenochlea zeylanica), golongan rumput (Ischaemum

rugosum dan Leptochloa chinensis), dan golongan teki (Fimbristylis milliace dan

Cyperus difformis).  Sedangkan alat – alat yang digunakan adalah knapsack

sprayer dengan nozzle berwarna biru, rubber bulb, gelas ukur, gelas piala,

timbangan, oven, pot percobaan (gelas plastik dengan diameter 6,75 cm dan tinggi

11,5 cm), gunting, nampan, dan oven.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini disusun dalam metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan

16 perlakuan dan 6 ulangan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Dosis Bahan Aktif Herbisida yang Digunakan

No. Perlakuan Dosis Bahan Aktif (g ha-1)

1
Kontrol -

2
Penoxulam + Butachlor 1,25 + 50,00 g ha-1

3
Penoxulam + Butachlor 2,50 + 100,00 g ha-1

4
Penoxulam + Butachlor 5,00 + 200,00 g ha-1

5
Penoxulam + Butachlor 10,00 + 400,00 g ha-1

6
Penoxulam + Butachlor 20,00 + 800,00 g ha-1

7
Penoxulam 0,94 g ha-1

8
Penoxulam 1,88 g ha-1

9
Penoxulam 3,75 g ha-1

10
Penoxulam 7,50 g ha-1

11
Penoxulam 15,00 g ha-1

12
Butachlor 37,50 g ha-1

13
Butachlor 75,00 g ha-1

14
Butachlor 150,00 g ha-1

15
Butachlor 300,00 g ha-1

16
Butachlor 600,00 g ha-1
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Satuan percobaan terdiri atas 6 pot gulma dengan 2 jenis gulma yang mewakili

golongan rumput, teki, dan daun lebar yang merupakan gulma dominan pada

budidaya padi sawah, sehingga total terdapat 576 satuan percobaan.

Pengelompokan dilakukan berdasarkan tinggi gulma saat sebelum dilakukan

aplikasi herbisida pada setiap perlakuan dengan cara mengelompokkan gulma

dengan tinggi yang relatif seragam dalam satu kelompok guna menghindari

terjadinya bias terhadap data pengamatan yang diperoleh.  Untuk menguji

homogenitas ragam digunakan uji Bartlett dan additifitas data diuji dengan

menggunakan uji Tukey. Jika hasil uji tersebut memenuhi asumsi, data dianalisis

dengan sidik ragam dan dilakukan pengujian pemisahan nilai tengah perlakuan

dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Dalam penelitian ini total satuan percobaan yang digunakan adalah 576 pot.  Pot

satuan percobaan tersebut diacak secara kelompok berdasarkan keseragaman

tinggi gulma dan ditempatkan dalam rumah plastik dengan susunan yang

disesuaikan dengan setiap perlakuan untuk menghindari terjadinya kontaminasi

antar perlakuan. Tahapan pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan adalah

sebagai berikut :
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3.4.1 Tata Letak Percobaan

Dalam penelitian ini digunakan rancangan acak kelompok.  Pengelompokkan

dilakukan berdasarkan keseragaman tinggi gulma dengan kriteria yang telah

ditentukan. Dalam penelitian dilakuakan 6 pengelompokkan, setiap kelompok

terdiri atas 16 perlakuan yang tersusun seperti Gambar 3.

I II III

2 11 7 12 7 11 2 9 9 11 7 12

13 1 16 8 13 1 16 8 13 1 16 8

4 9 5 15 4 12 5 15 4 2 5 15

14 3 6 10 14 3 6 10 14 10 3 6

IV V VI

15 11 7 12 4 11 7 12 10 11 7 12

13 1 16 10 13 1 9 8 13 1 3 14

4 9 5 2 2 16 5 15 4 9 5 15

14 3 6 8 14 10 6 3 8 16 6 12

Gambar 3. Tata Letak Percobaan untuk Satu Jenis Gulma
1,2,3,...,16= perlakuan percobaan; I, II, III,…,IV= kelompok.

3.4.2 Penetapan Gulma Sasaran

Gulma sasaran dalam penelitian ini terdiri atas enam jenis gulma yang merupakan

gulma dominan pada budidaya padi sawah dan terdiri atas tiga golongan gulma
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berdasarkan respon terhadap herbisida.  Tiga golongan gulma tersebut adalah

gulma daun lebar, rumput, dan teki.  Setiap golongan tersebut diwakili oleh dua

jenis gulma utama pada budidaya tanaman padi sawah.  Golongan daun lebar

diwakili oleh L. octovalvis dan S. zeylanica, golongan rumput diwakili oleh I.

rugosum dan L. Chinensis, dan golongan teki diwakili F. milliace dan C.

difformis.

3.4.3 Penanaman dan Pemeliharaan Gulma

Penanaman gulma dilakukan dengan cara memindahkan gulma muda yang ada di

lahan persawahan.  Gulma tersebut kemudian ditanam dalam pot satuan percobaan

dengan 2 gulma/pot dan dikondisikan sesuai dengan habitat aslinya.  Media tanam

yang digunakan untuk menanam gulma tersebut adalah tanah sawah berlumpur

dengan bobot 300 gram/pot.  Kebutuhan gulma muda yang ditanam dalam

penelitian ini jumlahnya lebih banyak dari satuan percobaan penelitian sebagai

cadangan jika ada gulma yang mati atau tumbuh tidak seragam sebelum dilakukan

aplikasi herbisida.

Pemeliharaan gulma yang telah ditanam dalam pot percobaan dilakukan dengan

penyiraman sesuai kebutuhan tumbuh, menyiangi pot percobaan dari tumbuhnya

tumbuhan lain, serta jika diperlukan dilakukan pengendalian terhadap hama dan

penyakit. Pemeliharaan gulma dilakukan dengan sebaik mungkin agar gulma

tumbuh sesuai dengan potensinya dan menghindari stres akibat pindah tanam.
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3.4.4 Aplikasi Herbisida

Kegiatan kalibrasi dilakukan terhadap alat semprot punggung (knapsack sprayer)

dengan nozel berwarna biru yang memiliki luas bidang semprot 1,5 m.  kegiatan

ini dilakukan untuk memastikan bahwa alat tersebut dapat digunakan dengan baik.

Kalibrasi dilakukan dengan metode luas guna mengetahui volume larutan yang

dibutuhkan seluas petak yang telah ditentukan. Volume tersebut diperoleh dengan

cara memasukan satu liter air kedalam tangki knapsack sprayer dan

mengaplikasikan air tersebut pada petak seluas 3 m2 dengan kecepatan yang

konstan. Volume semprot yang diperoleh melalui kalibrasi ini ialah 150 ml/ 3 m2.

Pada penelitian ini aplikasi herbisida pada setiap perlakuan hanya dilakukan satu

kali selama pengujian, yaitu pada 2 minggu setelah gulma dipindah tanam.

Aplikasi herbisida dilakuan sesuai dosis perlakuan percobaan (Tabel 1) dengan

metode luas pada petak 1,5 m x 2 m.  Pot percobaan dari satu perlakuan yang

sama disusun dalam petak tersebut secara acak pada saat dilakukan aplikasi agar

semua pot percobaan tersebut memperoleh jumlah paparan herbisida yang sama.

Susunan pot percobaan saat aplikasi herbisida digambarkan pada skema petak

aplikasi Gambar 4.
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Gambar 4. Skema dan Petak Aplikasi
A= L. octovalvis; B= S. zeylanica; C= I. rugosum; D= L. chinensis; E=
F. milliace; F = C. difformis
1,2,3,…,6= Ulangan perlakuan
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mengamati gejala keracunan yang tampak pada masing masing gulma dalam

setiap perlakuan yang berbeda.

3.5.2 Pemanenan Gulma

Pemanenan gulma dilakukan saat dijumpai adanya indikasi pemulihan keracunan

atau 50% gulma percobaan mengalami kematian. Gulma pada pot percobaan

dipanen pada 9 HSA (Hari Setelah Aplikasi), pemanenan dilakukan dengan cara

memotong gulma tepat di atas permukaan media tanam gulma atau pada bagian

pangkal batang gulma dan bagian gulma yang diambil hanyalah bagian yang

masih hidup.

3.5.3 Penetapan Bobot Kering Gulma

Penetapan bobot kering gulma dalam penelitian ini dilakuakan dengan cara

mengeringkan bagian gulma yang hidup dengan oven.  Sebelum dikeringkan,

biomassa gulma yang masih hidup hasil dari pemanenan dimasukan dalam

kantung yang terbuat dari kertas dan telah ditandai dengan label sesuai perlakuan.

Kantung berisi biomassa gulma tersebut kemudian dimasukan dalam oven untuk

dikeringkan pada temperatur 800C selama 48 jam hingga tercapai bobot kering

konstan.  Biomassa gulma yang telah mencapai bobot kering konstan ditimbang

dan dicatat data bobotnya sesuai jenis gulma dan perlakuannya.
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3.6 Analisis Data

Data bobot kering gulma diuji kehomogenannya dengan uji Bartlett dan

keaditivan data diuji dengan uji Tukey, kemudian data bobot kering tersebut

dikonversi menjadi nilai persen kerusakan.  Persen kerusakan merupakan nilai

yang menunjukan seberapa besar kemampuan herbisida dalam mematikan gulma.

Menurut Tjitrosoedirdjo (1984), nilai persen kerusakan dapat diperoleh dengan

cara membandingkan nilai bobot kering perlakuan herbisida dengan kontrolnya

menggunakan persamaan berikut :

% Kerusakan = (1 – (P / K)) * 100

Keterangan :

P = Nilai bobot kering gulma perlakuan herbisida

K = Nilai bobot kering gulma kontrol

Berdasarkan hasil uji aditivitas dan homogenitas, dilakukan pengujian pemisahan

nilai tengah perlakuan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% untuk

memperoleh kesimpulan mengenai daya kendali herbisida yang digunakan.
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah herbisida campuran

penoxsulam+butachlor dengan dosis 20,00+800,00 g ha-1 memiliki daya kendali

yang lebih baik dari herbisida penoxsulam dan butachlor yang diaplikasikan

secara tunggal pada semua taraf dosis, karena campuran herbisida tersebut dapat

mengendalikan semua gulma uji (L. octovalvis, S. zeylanica, I. rugosum, L.

cinensis, F. milliace, dan C. difformis) yang terdiri atas gulma daun lebar, rumput,

dan teki.

5.2  Saran

Penulis menyarankan untuk penelitian lanjutan sebaiknya digunakan taraf dosis

yang sama antara perlakuan herbisida campuran dan masing-masing herbisida

tunggal, sehingga daya kendali antar perlakuan herbisida campuran dan herbisida

tunggal pada taraf dosis yang sama dapat diperbandingkan.
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